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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap peserta didik terhadap mata pelajaran Fisika di SMAS Adhyaksa 

Kota Jambi dengan melakukan peninjauan terhadap tiga indikator sikap peserta didik terhadap mata pelajaran 

Fisika. Desain dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 140 peserta didik kelas IPA SMAS Adhyaksa Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan berupa random sampling dengan instrumen berupa angket (kuisioner) yang memiliki nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0.9. Teknik analisis data adalah kuantitatif dengan program SPSS untuk mencari statistik 

deskriptif. Indikator yang memiliki persentase tertinggi adalah ketertarikan menambah waktubelajar Fisika sebesar 

69.3% dengan kategori cukup baik, selanjutnya indikator kesenangan belajar Fisika sebesar 57.1% dengan kategori 

cukup baik, sedangkan untuk indikator adopsi sikap ilmiah memiliki persentase sebesar 50.7% dengan kategori 

baik. Dengan demikian, indikator adopsi sikap ilmiah memiliki kategori terbaik dari ketiga indikator sikap terhadap 

mata pelajaran Fisika. 

Kata Kunci: fisika, identifikasi, sikap ilmiah  

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan suatu proses 

pembelajaran secara sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi peserta didik, bukan hanya 

kemampuan secara kognitif tetapi juga 

kemampuan untuk mengendalikan diri yang 

ditunjukkan melalui sikap. Oleh sebab itu, 

pendidikan juga diartikan sebagai proses 

memperbaiki karakter seseorang supaya menjadi 

lebih baik. Pendidikan adalah suatu kegiatan yang 

sangat penting bagi semua manusia, yang dapat 

merubah tingkah laku dan pengetahuan menjadi 

lebih baik [1]. Di Indonesia, terdapat beberapa 

jenjang pendidikan, salah satunya sekolah 

menengah atas. Sekolah menengah atas 

merupakan jenjang pendidikan yang dilalui 

dengan jangka waktu umum tiga tahun. Di 

sekolah menengah atas, peserta didik dihadapkan 

mempelajari berbagai ilmu yang lebih beragam 

dan bahkan lebih kompleks, misalnya mata 

pelajaran sains yang terdiri dari biologi, kimia, 

dan fisika. Fisika merupakan ilmu alam dengan 

cakupan ilmu yang ada di alam ini [2]. 

Fisika ialah salah satu ilmu pengetahuan 

yang pembelajarannya meninjau gejala-gejala 

fenomena alam. Namun, siswa seringkali 

beranggapan bahwa mata pelajaran Fisika itu sulit 

dan membuat bosan. Hal tersebut terlihat dari 

sikap yang siswa tunjukkan ketika belajar Fisika. 

Sikap merupakan kemampuan memberikan 

penilian akan suatu hal, sehingga adanya sikap 

menerima, menolak atau mengabaikan [3]. Sikap 

belajar ikut menentukan intensitas kegiatan 

belajar, misalnya sikap belajar yang positif akan 

menimbulkan intensitas kegiatan yang lebih 

tinggi. Peranan sikap bukan saja ikuti menentukan 

apa yang dilihat seseorang, melainkan juga 
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bagaimana ia melihatnya [4]. Dalam menilai 

sikap siswa, terdapat beberapa indikator yakni 

implikasi sosial dari Fisika, normalitas ilmuan, 

sikap terhadap penyelidikan dalam Fisika, adopsi 

dari sikap ilmiah, kesenangan dalam belajar 

Fisika, ketertarikan memperbanyak waktu belajar 

Fisika, dan ketertarikan berkarir dibidang Fisika 

[5].  

Adopsi sikap ilmiah merupakan sikap 

ilmiah yang dipelajari dalam pembelajaran Fisika. 

Scientific attitude is an attitude that must exist in 

a scientist or academic when facing scientific 

problems [6]. Siswa yang memiliki sikap ilmiah 

yang tinggi akan mencari tahu jawaban dari 

permasalahan belajarnya, sehingga segera 

mendapatkan solusinya [7]. Scientific attitude is 

linked to the ways of thinking or scientific method, 

which covers the skills and is related to the 

undertaking of practical work [8]. Kesenangan 

dalam belajar Fisika adalah rasa suka siswa untuk 

mempelajari Fisika yang dijunjung oleh 

keingintahuan yang tinggi. Students who enjoy 

learning Physics will be interested in increasing 

the time to explore Physics, find out physics 

problem solving and increase knowledge about 

Physics [9]. Ketertarikan untuk memperbanyak 

waktu belajar Fisika bisa ditunjukkan siswa 

dengan bentuk suka dan senang dalam belajar 

Fisika. Students who love learning Physics 

subjects will have high curiosity, towards those 

subjects rather than other lessons [10]. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

sikap siswa terhadap mata pelajaran Fisika di 

SMAS Adhyaksa Kota Jambi. 

 

METODE 

 

Desain dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survey. 

Metode penelitian kuantitatif disebut sebagai 

metode penelitian dilandaskan oleh filsafat 

positivisme, yang berguna untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan [11]. A 

quantitative research method is based on the 

philosophy studies positivism used to conduct a 

study of a population or a particular sample, data 

collection instruments, research and quantitative 

data analysis/statistics [12]. Penelitian survei 

adalah prosedur penelitian kuantitatif di mana 

peneliti mengelola survei sampel atau di seluruh 

populasi yang digunakan untuk menggambarkan 

sikap [13]. Pada desain penelitian ini diterapkan 

karena sesuai dengan tujuan penelitian, dimana 

tujuannya adalah mengetahui Sikap Peserta didik 

SMA terhadap mata pelajaran Fisika. 

Data dalam penelitian ini didapatkan oleh 

peneliti sendiri dengan meninjau sikap peserta 

didik di SMAS Adhyaksa, Kota Jambi. Penelitian 

ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2018/2019.  Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 140 peserta didik kelas IPA SMAS 

Adhyaksa Kota Jambi. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan berupa random sampling.  

Random sampling is also known as sampling 

probability. Random sampling is where each 

member of the population has the same 

probability of being a research sample. This 

technique is considered the best technique for 

getting a representative sample[14]. Penggunaan 

teknik dilakukan karena memiliki kelebihan yaitu 

pelaksanaanya lebih mudah. 

Instrument pada penelitian ini 

menggunakan  instrument angket (kuisioner)  

yang memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.9 

dengan jumlah pernyataan yang valid sebesar 54 

pernyataan [6]. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tetulis kepada responden untuk dijawabnya [11]. 

Management of a small group of surveys or 

questionnaires (called samples) to identify trends 

in attitudes, opinions, behaviors, or 
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characteristics of a large group of people (called 

Populations) is a procedure in quantitative 

research[15].Kuesioner merupakan salah satu 

alat yang penting untuk pengambilan data, 

terutama penelitian kuantitatif [16].  Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan 3 indikator  

yaitu, adopsi sikap ilmiah, kesenanangan belajar 

Fisika dan ketertarikan memperbanyak waktu 

belajar Fisika. Instrument ini menggunakan skala 

likert 5 (lima) (untuk pernyataan positif Sangat 

Tidak Setuju memiliki skor 1, Tidak Setuju 

memiliki skor 2, Netral memiliki skor 3, Setuju 

memiliki skor 4 dan Sangat Setuju 5. Untuk 

pernyataan negatif Sangat Tidak Setuju memiliki 

skor 5, Tidak Setuju memiliki skor 4, Netral 

memiliki skor 3, Setuju memilki skor 2 dan 

Sangat Setuju memiliki skor 1.  

 

Tabel 1. Indikator sikap peserta didik pada 

pelajaran Fisika 

Indikator sikap  
Pernyataan  Jumlah 

Item  (+) (-) 

Adopsi sikap 
ilmiah  

4, 
11, 

25, 

37 

18, 

32, 
42 

7 

Kesenangan 

dalam belajar 

Fisika 

5, 

19, 

33, 
43, 

51 

12, 

26, 

38, 
47, 

53 

10 

Ketertarikan 

memperbanyak 
waktu belajar 

Fisika 

6, 

20, 
34, 

44 

14, 

27, 
39, 

48 

8 

 

Dari tabel 1, diketahui indikator sikap 

terhadap mata pelajaran Fisika dalam penelitian 

ini yaitu adosopsi sikap ilmiah dengan 7 item 

pertnyataan, selanjutnya indikator kesenangan 

dalam belajar Fisika dengan 10 item pernyataan 

dan yang terakhir ketertarikan memperbanyak 

waktu belajar Fisika yang memiliki 8 pernyataan.  

 

 

Tabel 2. Rentang sikap peserta didik terhadap 

mata pelajaran Fisika 

Indikator  Rentang  Kategori 

Adopsi sikap 

ilmiah 

7.0-12.6 Sangat Tidak 

Baik 

12.7-18.2 Tidak Baik  

18.3-23.8 Cukup  

23.9-29.4 Baik  

29.5-35.0 Sangat Baik  

Kesenangan 

belajar Fisika 

10.0-18.0 Sangat Tidak 

Baik 
18.1-26.0 Tidak Baik  

26.1-34.0 Cukup  

34.1-42.0 Baik  
42.1-50.0 Sangat Baik  

Ketertarikan 

memperbanyak 

waktu belajar 
Fisika 

8.0-14.4 Sangat Tidak 

Baik 

14.5-20.8 Tidak Baik  

20.9-27.2 Cukup  

27.3-33.6 Baik  

33.7-40.0 Sangat baik  

 

Pada tabel 2, indikator adopsi sikap ilmiah 

dengan 7 pernyataan mempunya rentang 7.0-12.6 

dengan kategori sangat tidak baik, 12.7-18.2 

berkategori tidak baik, 18.3-23.8 berkategori 

cukup, 23.9-29.4 berkagerori baik dan yang 

terakhir 29.5-35.0 dengan katergori sangat baik. 

Indikator kesenangan belajar Fisika berkategori 

sangat tidak baik dengan rentang 10.0-18.0, 

kategori tidak baik dengan rentang 18.1-26.0, 

kategori cukup dengan rentang 26.1-34.0, 

berkategori baik dengan rentang 34.1-42.0 dan 

terakhir sangat tidak baik dengan rentang 42.1-

50.0. untuk indikator ketertarikan memperbanyak 

waktu belajar fisika berkategori sangat tidak baik 

dengan rentang 8.0-14.4, tidak baik 14.5-20.8, 

cukup 20.9-27.2, baik 27.3-33.6, dan sangat baik 

33.7-40.0. 

Analisis data, pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan 

program SPSS untuk mencari statistik deskriptif. 

Descriptive statistics utilize and graphical 

methods to look for patterns in a data set, to 

summarize the information revealed in a data set, 

and to present the information in a convenieng 

form that individuals can use to make 
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decisions[17]. Analisis deskriptif adalah bentuk 

analisis data penelitian untuk menguji gene- 

ralisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu 

sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan melalui 

pengujian hipotesis deskriptif [18]. Analisis 

deskriptif, yaitu menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul[19]. Hasil yang disajikan pada 

penelitian ini berupa tabel distribusi bagaiman 

sikap peserta didik di SMAS Adhyaksa Kota 

Jambi yang ditinjau dari indikator adopsi sikap 

ilmiah, kesenangan dalam belajar Fisika dan 

ketertarikan memperbanyak waktu belajar Fisika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari 

perkembangan peserta didik baik dari prestasi 

peserta didik maupun perubahan sikapnya 

terhadap  kegiatan belajar, misalnya mata 

pelajaran Fisika. Apabila sikap peserta didik 

positif, maka konsep Fisika akan mudah diterima 

[20]. Kebaruan yang dilakukan dalam penelitian 

yakni mengetahui sikap peserta didik terkait 

dengan pelajaran Fisika di SMAS Adhyaksa Kota 

Jambi yang ditinjau melalui tiga indikator yakni 

adopsi sikap ilmiah, kesenangan belajar Fisika, 

dan ketertarikan memperbanyak waktu belajar 

Fisika. Esensi melalukan evaluasi terhadap sikap 

peserta didik adalah untuk mengetahui 

perkembangan peserta didik dalam proses 

pembelajarannya di mata pelajaran yang sulit 

seperti Fisika.  

Tiap individu menunjukan respon yang 

bervariasi terhadap perangsang [21]. Sikap 

termasuk sendiri dipelajari lebih mendalam dalam 

ilmu psikologi. Psikologi mengamati tingkah laku 

individu yang berlangsung pada ruang lingkup 

sosial [22]. Sikap belajar peserta didik 

mengilustrasikan bentuk perasaan seperti, senang 

atau tidak bahagia maupun setuju atau tidak 

setuju. Sikap seperti itu akan berperan dalam 

proses dan hasil belajar yang dicapai. 

Berdasarkan tiga indikator yang digunakan, sikap 

peserta didik menunjukkan hasil yang berbeda 

untuk setiap indikator dan rentang nilai yang 

digunakan.  

 

Tabel 3. Deskripsi indikator adopsi sikap ilmiah SMAS Adhyaksa Kota Jambi 

Rentang Sikap F % Mean Median Min Max 

7.0-12.6 Sangat Tidak Baik 0 0 

25.09 25.00 16.00 34.00 

12.7-18.2 Tidak Baik 6 4.3 

18.3-23.8 Cukup 43 30.7 

23.9-29.4 Baik 71 50.7 

29.5-35.0 Sangat Baik 20 14.3 

  

Pada tebel 3, diketahui bahwa sikap peserta 

didik terhadap mata pelajaran Fisika ditinjau dari 

indikator adopsi sikap ilmiah di SMAS Adhyaksa 

Kota Jambi berkategori baik dengan jumlah 

responden sebanyak 71 peserta didik dan 

persentase 50.7%. 
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Tabel 4. Deskripsi indikator kesenangan belajar Fisika SMAS Adhyaksa Kota Jambi 

Rentang Sikap F % Mean Median Min Max 

10.0-18.0 Sangat Tidak Baik 1 0.7 

32.57 32.00 14.00 49.00 

18.1-26.0 Tidak Baik 10 7.1 

26.1-34.0 Cukup 80 57.1 

34.1-42.0 Baik 44 31.4 

42.1-50.0 Sangat baik 5 3.6 

 

Pada tebel 4, diketahui bahwa sikap peserta 

didik terhadap mata pelajaran Fisika ditinjau dari 

kesenangan peserta didik belajar Fisika di SMAS 

Adhyaksa Kota Jambi berkategori cukup dengan 

jumlah responden sebanyak 80 peserta didik dan 

persentase 57.1%.  

 
Tabel 5. Deskripsi indikator ketertarikan memperbanyak waktu belajar Fisika SMAS Adhyaksa Kota 

Jambi 

Rentang Sikap F % Mean Median Min Max 

8.0-14.4 Sangat Tidak baik 1 0.7 

24.68 24.00 13.00 37.00 

14.5-20.8 Tidak baik 16 11.4 

20.9-27.2 Cukup 97 69.3 

27.3-33.6 Baik 24 17.1 

33.7-40.0 Sangat baik 2 1.4 

Pada tebel 5, diketahui bahwa sikap peserta 

didik terhadap mata pelajaran Fisika ditinjau dari 

keteratrikan peserta didik untuk memperbanyak 

waktu belajar Fisika di SMAS Adhyaksa Kota 

Jambi berkategori cukup dengan jumlah 

responden 97 dan persentase 63.9%. Dari data 

pada tabel 3, tabel 4, dan tabel 5 dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik di SMAS 

Adhyaksa Kota Jambi memiliki sikap yang cukup 

baik dalam mata pelajaran Fisika.  

Pelajaran Fisika adalah mata pelajaran 

wajib bagi peserta didik jurusan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Peserta didik jurusan 

IPA cenderung memiliki kemampuan yang baik 

dalam berpikir kritis. Kemampuan ini diperoleh 

melalui kebiasaan peserta didik jurusan IPA yang 

dihadapkan pada permasalahan yang kompleks 

dan konkret, misalnya dalam mata pelajaran 

Fisika. Namun, kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis tidak membuat peserta didik 

menyukai mata pelajaran Fisika. Keseriusan, 

ketekunan, dan banyak latihan menjadi faktor 

utama yang melatarbelakangi Fisika adalah mata 

pelajaran yang sulit bagi peserta didik [23]. Selain 

itu, tuntutan intelektualitas yang baik dalam 

belajar Fisika, membuat peserta didik sulit 

menyesuaikan diri [24]. 

Sikap peserta didik terhadap Fisika dapat 

ditinjau baik dari sikapnya terhadap guru Fisika, 

dan responnya dalam proses pembelajaran Fisika. 

Sikap merupakan gambaran dari setiap jenis 

reaksi manusia melalui komponen utama yaitu 

emosi, kognitif dan perilaku seseorang terhadap 

sesuatu hal [25]. Jadi, cerminan adanya 

kecendrungan minat peserta didik dalam 

memaknai Fisika dapat dilihat dari sikapnya 

terhadap pelajaran itu sendiri. Sehingga, sikap 

peserta didik terhadap Fisika mampu 

menunjukkan semua yang dirasakan peserta didik 

dan dipikirkan oleh peserta didik tentang Fisika. 

Keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran juga menunjukkan sikap peserta 

didik terhadap mata pelajaran itu. Peserta didik 

yang aktif dalam pembelajaran Fisika, 

merepresentasikan ketertarikan peserta didik 

dalam belajar Fisika. Sebaliknya, peserta didik 

yang tidak tertarik dalam pembelajaran Fisika 

cenderung mengikuti pelajaran Fisika secara 
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pasif. Sikap adalah komponen utama timbul 

adanya perbedaan perilaku tiap individu 

dikarenakan cara individu menanggapi suatu 

objek tertentu [26]. Tanggapan seseorang yang 

ditunjukkan melalui reaksi spontan seperti 

melakukan suatu kegiatan maupun tindakan 

tertentu adalah sikap peserta didik. 

Penelitian ini meninjau tiga indikator yang 

mendeskripsikan sikap peserta didik terhadap 

Fisika yakni indikator 1) adopsi sikap ilmiah, 2) 

kesenangan belajar Fisika, dan 3) ketertarikan 

memperbanyak waktu belajar Fisika. Dalam 

penelitian ini terlihat bahwa peserta didik 

menunjukkan sikap yang cukup baik terhadap 

mata pelajaran Fisika. Pembelajaran fisika 

merupakan proses penemuan yang mengajak 

peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 

langsung, memiliki kemampuan berfikir untuk 

memecahkan masalah, bekerja dan bersikap 

ilmiah [27]. 

Ahli Fisika dikenal sebagai seorang 

ilmuwan yang dapat menyelesaikan masalah dan 

menemukan sesuatu yang baru. Sikap yang 

tergambar dari para ilmuan dalam memecahkan 

masalah dan menemukan penemuan-penemuan 

baru tersebut yang dapat dijadikan panutan 

peserta didik. Seorang ilmuwan harus memiliki 

sikap ilmiah yang baik. Sikap ilmiah memiliki 

makna sebagai suatu kecondongan, kesiapan, 

kesediaan individu memberikan tanggapan secara 

ilmu pengetahuan dan memenuhi syarat (hukum) 

ilmu pengetahuan yang telah diakui kebenarannya 

[28]. Esensi perlu dilakukannya evaluasi terhadap 

sikap ilmiah peserta didik adalah untuk 

mengetahui bagaimana peserta didik mendalami 

sikap ilmiah selama melalui pembelajaran Fisika. 

Sikap ilmiah yang ditumbuhkan peserta 

didik ini merupakan salah satu indikator yang 

menunjukkan sikap positif terhadap pada 

pelajaran Fisika [29]. Perkembangan sikap positif 

peserta didik terhadap Fisika merupakan salah 

satu kunci keberhasilan peserta didik dalam 

belajar Fisika. Peserta didik akan belajar untuk 

bersikap rendah hati, jujur dan berpikir terbuka 

dalam menerima perkembangan pelajaran Fisika. 

Peserta didik yang memiliki sikap ilmiah tinggi 

akan mampu menyerap hasil pembelajaran fisika 

dengan lebih baik, sehingga prestasinya tinngi 

[27]. Sikap ilmiah menunjukkan rasa ingin tahu 

peserta didik baik dalam memperoleh informasi 

bahkan dalam mengolah ilmu itu sendiri.  

Dengan sikap ilmiah yang tinggi, maka 

peserta didik memiliki keingintahuan juga tinggi 

untuk menemukan dan menciptakan hal baru, 

bekerjasama dalam tim, dan bertanggungjawab 

[30]. Hal ini sesuai dengan konsep pembelajaran 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) atau cara 

berpikir pada tingkat yang lebih tinggi daripada 

sekedar menghafal, atau menceritakan kembali 

sesuatu yang diceritakan orang lain (meniru). 

Scientific attitude is linked to the ways of thinking 

or scientific method, which covers the skills and 

is related to the undertaking of practical work [9]. 

Sikap ilmiah juga dibutuhkan dalam melakukan 

kegiatan eksperimen atau praktikum di 

laboratorium. 

Tujuan pembelajaran Fisika adalah 

memperkenalkan peserta didik mengembangkan 

pengalaman untuk dapat merumuskan masalah 

[31]. Oleh sebab itu, sikap ilmiah sangatlah 

penting untuk dilatih pada peserta didik terutama 

peserta didik jurusan IPA. Peserta didik dapat 

memahami konsep-konsep Fisika dan dapat 

memahami metode ilmiah yang dibangun melalui 

sikap ilmiah untuk menyelesaikan masalah-

masalah terkait dalam kehidupan sehari-hari. 

Penyebab kurangnya sikap ilmiah peserta didik 

karena guru tidak pernah mengajak peserta didik 

melakukan kegiatan ilmiah ketika proses 

pembelajaran. Hasil belajar Fisika peserta didik 

cenderung rendah akibat kurang tertariknya 

peserta didik terhadap mata pelajaran Fisika [10]. 

Dengan demikian, terdapat hubungan antara sikap 
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peserta didik terhadap mata pelajaran Fisika 

dengan hasil belajarnya. 

Walaupun pendidik mengajar dengan baik 

dan fasilitas belajar baik, tetapi peserta didik tidak 

menggunakan dan menunjukkan sikap yang 

serius dalam belajar, hasil yang baik tidak akan 

tercapai dalam proses pembelajaran [32]. 

Meningkatkan prestasi peserta didik tidak lepas 

dari kualitas kegiatan belajarnya dikelas. Bukan 

hanya itu, kualitas guru juga penting dalam 

meningkatkan prestasi serta menumbuhkan sikap 

positif pada pembelajaran tertentu, khususnya 

pada mata pelajaran Fisika [33]. Oleh karenanya 

peran guru sangat penting ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, guru 

Fisika harus mengtahui ilmu dari psikologi 

pendidikan yang berhubungan dengan tingkah 

laku atau sikap peserta didik saat belajar. 

Kecenderungan guru untuk menggunakan hanya 

satu metode pembelajaran monoton tanpa 

menyeimbangkan dengan metode lain. Sehingga 

peserta didik tidak ikut aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas. Keterlibatan aktif peserta 

didik terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar 

dan peserta didik sikap terhadap materi pelajaran 

[34]. 

Meningkatnya sikap peserta didik biasanya 

ditunjukkannya dengan tertarik atau senang 

ketika belajar Fisika. Sikap senang peserta didik 

terhadap sains (Fisika) dapat ditunjukkan 

bagaimana peserta didik bersikap terbuka dan 

semangat terhadap pelajaran Fisika di dalam atau 

pun luar kelas [35]. Kebiasaan peserta didik yang 

bersifat pasif saat belajar, dipengaruhi oleh 

kurangnya pemahaman peserta didik dalam 

pelajaran Fisika. Selain itu, peserta didik juga 

takut untuk bertanya kepada guru Fisika ketika 

dirinya kurang memahami materi. Akibatnya, 

guru Fisika sulit untuk mengetahui masalah yang 

dihadapi peserta didik dan berakibat kurangnya 

motivasi belajar peserta didik di kelas, selain itu, 

ditambah lagi peserta didik terkadang tidak 

menyukai Fisika karena mereka tidak menyukai 

guru Fisikanya. 

Pandangan peserta didik terhadap pelajaran 

Fisika tergantung pada pandangan peserta didik 

kepada guru Fisikanya. Peserta didik akan 

menyukai Fisika jika menyukai Guru yang 

mengajar Fisika. Begitu pula sebaliknya, peserta 

didik tidak menyukai Fisika apabila tidak 

menyukai guru Fisikanya [36].  Oleh sebab itu, 

salah satu tindakan yang dapat digunakan guru 

untuk meningkatkan motivasi peserta didik 

adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran. Enjoyment in learning is the 

emotion expression of students intrinsically linked 

to student motivation to learn, with learning and 

school performance at school [37]. Sehingga 

ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran 

fisika dapat kita lihat dari bagaimana motivasi 

peserta didik dalam mencari pengetahuan tentang 

pembelajaran fisika. Setelah guru mengetahui 

sikap peserta didik dalam mata pelajaran Fisika, 

maka guru dapat dengan mudah membantu 

peserta didik dalam membangun karekter sesuai 

dengan nilai budaya. It is important for science 

teachers, because they have to ensure that when 

they try to make learning in the classroom fun and 

interesting for students, that they must not forget 

that teaching and activities must always be 

adjusted to ensure that meaningful learning takes 

place too[38]. 

Peserta didik yang menyukai Fisika akan 

menunjukkan sikap positif terhadap pelajaran 

Fisika. Hal itu dapat dijelaskan melalui sikap 

peserta didik dalam mempersiapkan pembelajaran 

sebelum proses belajar mengajar Fisika dimulai, 

baik di kelas maupun di luar kelas. Pemilihan 

model pembelajaran Fisika yang tepat oleh 

pendidik mampu meningkatkan minat belajar 

peserta didik bahkan mereka akan merasa senang 

terhadap pelajaran Fisika [39]. Ketekunan peserta 

didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru Fisika setelah kelas Fisika berakhir 
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menunujukkan minat belajar peserta didik yang 

baik. Minat belajar Fisika peserta didik dalam 

pembelajaran masih perlu ditingkatkan, karena 

minat belajar menunjukan rasa senang peserta 

didik ketika belajar, ketertarikan, perhatian, dan 

kerlibatan seseorang dalam proses belajar [40]. 

Selain itu, keingintahuan peserta didik mencari 

informasi tentang pengetahuan, baik konsep 

Fisika maupun minat peserta didik dalam 

melakukan percobaan dirumah setelah 

pembelajaran di kelas. Hal itu menunjukkan 

adanya ketertarikan peserta didik dalam belajar 

Fisika. Students who are interested in the subject 

will enjoy the pleasure of taking learning [41]. 

Peserta didik yang memiliki sikap positif 

dalam indikator adopsi sikap ilmiah serta 

indikator kesenangan belajar Fisika akan 

meningkatkan waktu belajar Fisikanya 

dibandingkan peserta didik pada 

umumnya.Students who love learning Physics 

Subjects will have high curiosity, towards those 

subjects rather than other lessons [11]. Oleh sebab 

itu, secara sadar peserta didik menambah waktu 

belajarnya untuk menggali pengetahuan 

Fisika.Sikap positif peserta didik terhadap mata 

pelajajaran Fisika akan terintegrasi  dengan 

ketertarikan memperbanyak waktu untuk belajar 

Fisika [1].Selain itu, kebanyakan peserta didik 

mengakui tidak begitu tertarik untuk belajar 

Fisika, karena banyak peserta didik tidak 

menyediakan waktu di rumah untuk belajar Fisika 

sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik 

fisika rendah. Mata pelajaran fisika sering 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

tidak diminati oleh peserta didik [42]. Para peserta 

didik bahkan berasumsi bahwa Fisika tidak 

menarik dan membosankan. Penyajian materi 

Fisika dalam bentuk rumus dan perhitungan yang 

sulit merupakan faktor utama bagi peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam belajar Fisika. 

Persepsi ini yang menyebabkan hasil belajar 

peserta didik menjadi rendah karena mereka 

berhenti berusaha. Peserta didik yang 

menginginkan hasil belajar yang baik tentu harus 

menambah waktu belajar Fisika dirumah. Peserta 

didik dapat menyelesaikan tujuan belajarnya 

secara optimal jika menambah waktu belajarnya 

diluar kelas [43]. Belajar individu dirumah adalah 

salah satu  proses belajar yang optimal bila 

dilakukan dengan baik dan sungguh-sungguh 

supaya tercapainy hasil yang memuaskan [44]. 

Kesadaran peserta didik untuk meningkatkan 

hasil belajar Fisika ditunjukkan peserta didik 

dengan seringkali meluangkan waktunya untuk 

mencari sumber-sumber mengenai pelajaran 

Fisika untuk memenuhi pengetahuannya dengan 

mandiri. 

Guru atau tenaga pendidik memang cukup 

mempengaruhi keberhasilan anak didiknya dalam 

proses pembelajaran. Namun, faktor dari peserta 

didik itu sendiri tentu juga pemicu rendahnya 

hasil belajar yang diperolehnya. Peserta didik 

yang dari awal tidak menyukai Fisika akan kurang 

memperhatikan penjelasan guru atau bahkan tidak 

mendengarkan penjelasan guru [45]. Bukan hanya 

tidak memperhatikan guru menjelaskan, peserta 

didik terkadang tidak mengerjakan tugas yang 

guru berikan. Hal itu disebabkan anggapan dari 

diri mereka yang mengatakn Fisika itu sulit 

padahal belum mencoba. Kesulitan peserta didik 

yang ditemui ketika belajar Fisika adalah sulitnya 

mereka untuk menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu di kelas[46]. Selain itu, sekolah terkadang 

tidak menyediakan fasilitas yang menunjang 

proses pembelajaran Fisika. Karena dengan 

adanya pemanfaatan media atau fasilitas lainnya 

akan membantu peserta didik mengurangi 

ketidaksukaan mereka terhadap Fisika. Sehingga 

sangat diharapkan adanya fasilitas yang akan 

menunjang proses pembelajaran Fisika. Mata 

pelajaran fisika memang sulit dan banyak yang 

tidak menyukainya tetapi penting untuk dipelajari 

karena ilmu-ilmu fisika dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, tanpa ilmu fisika, manusia 
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akan kesulitan dalam menjalani kehidupan 

dengan menggunakan alat dan bahan di 

lingkungan sekitar [47]. Sehingga penting untuk 

peserta didik mempelajari Fisika.  

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

 

Indikator yang memiliki persentase 

tertinggi adalah ketertarikan menambah 

waktubelajar Fisika sebesar 69.3% dengan 

kategori cukup baik, selanjutnya indikator 

kesenangan belajar Fisika sebesar 57.1% dengan 

kategori cukup baik, sedangkan untuk indikator 

adopsi sikap ilmiah memiliki persentase sebesar 

50.7% dengan kategori baik. Dengan demikian, 

indikator adopsi sikap ilmiah memiliki kategori 

terbaik dari ketiga indikator sikap terhadap mata 

pelajaran Fisika. Indikator dasar yang 

mempengaruhi sikap positif yang ditunjukkan 

peserta didik dalam mata pelajaran Fisika adalah 

kesenangan belajar Fisika. Dengan adanya 

indikator ini, peserta didik mampu menumbuhkan 

sikap ilmiahnya yang memicu keingintahuan 

peserta didik terhadap ilmu Fisika. Secara sadar, 

peserta didik membutuhkan waktu lebih untuk 

belajar Fisika sehingga memenuhi 

keingintahuannya. 
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